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Situasi kelas dan kelengkapan sarana salah satu sekolah di wilayah 3T
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
Suasana peserta didik sedang berkegiatan 
di luar kelas
  
 
 
  
 
 
 
 
  
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 No. Nama Wilayah Belanja
Urusan 
Pendidikan
Transfer 
Daerah
% Anggaran 
Pendidikan tanpa 
Transfer Daerah 
(%)
1 Prov. Kalimantan Barat 5,065.40 933.87 1,442.79 12.94
2 Kab. Sambas 1,578.29 513.22 353.46 13.04
3 Kab. Mempawah 995.92 263.65 179.96 10.26
4 Kab. Sanggau 1,617.38 452.18 246.78 14.99
5 Kab. Sintang 1,828.47 414.56 242.01 10.88
6 Kab. Kapuas Hulu 1,615.88 367.41 227.72 10.06
7 Kab. Ketapang 2,039.88 445.59 245.57 11.15
8 Kab. Bengkayang 1,036.31 242.35 157.81 9.62
9 Kab. Landak 1,284.61 359.08 230.22 12.22
10 Kab. Sekadau 890.64 195.35 123.18 9.40
11 Kab. Melawi 1,266.09 233.17 150.38 7.42
12 Kab. Kayong Utara 782.24 90.14 72.47 2.49
13 Kab. Kubu Raya 1,464.21 411.40 269.69 11.86
14 Kota Pontianak 1,500.45 422.34 230.33 15.12
15 Kota Singkawang 863.38 233.53 120.69 15.19
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Sarana dan parasarana pendidikan seyogya dapat dinikmati oleh seluruh anak bangsa tanpa pengecualian. Akan tetapi pada kenyataannya ketersediaan sarana dan prasarana 
pendidikan tersebut belum merata ke seluruh wilayah di 
Indonesia, khususnya di daerah 3T (Terdepan, Terluar, dan 
Tertinggal). Untuk itu, salah satu arah implementasi dari 
Nawa Cita Pembangunan yang telah dijabarkan dalam RPJMN 
2015–2019 adalah pembangunan pendidikan di daerah 3T. 
Arah kebijakan pembangunan pendidikan daerah 3T tersebut 
difokuskan pada upaya pemenuhan kebutuhan dasar dan 
kebutuhan pelayanan dasar; yakni pemenuhan sarana dan 
prasarana sekolah. Namun demikian, untuk memenuhi 
kebutuhan dasar tersebut, kondisi akses pendidikan di Indonesia 
masih belum merata ke seluruh tanah air, terutama di daerah 3T. 
Masih terdapat disparitas dalam pendidikan antar penduduk yang 
tinggal di rumah tangga dengan status ekonomi yang berbeda. 
Salah satu upaya untuk mencapai pemenuhan kebutuhan dasar 
dan kebutuhan pelayanan dasar di daerah 3T tersebut, adalah 
dengan meningkatkan mutu pendidikan dengan menyediakan 
sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan Standar 
Nasional Pendidikan.
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